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Abstrak
 

Tesis ini dilatarbelakangi oleh kebijakan pemerintah untuk lebih mendorong peran swasta dalam menunjang

pertumbuhan ekonomi Indonesia setelah masa oil booming berakhir. Data share investasi pemerintah yang

ditunjukkan oleh pembentukan modal tetap bruto pemerintah terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)

menampakkan kecenderungan terus menurun sejak awal tahun 1980-an. Sebaliknya share investasi swasta

justru memperlihatkan tren yang terns menaik. Namun, krisis ekonomi yang melanda Indonesia sejak

pertengahan tahun 1997, telah menyebabkan ekonomi Indonesia tumbuh negatif 13,1% pada tahun 1998.

Keadaan ini menyebabkan momentum kenaikan investasi yang terjadi sebelum krisis tidak dapat

dipertahankan.

 

Untuk mengukur kontribusi modal pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi yang diukur dari pengaruh

kenaikan stok modal pemerintah terhadap kenaikan output (PDB riil}, maka tesis ini disusun dengan tujuan

untuk menduga elastisitas output terhadap modal pemerintah serta input lain yaitu modal swasta dan tenaga

kerja. Disamping itu pertumbuhan ekonomi diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemerintah untuk

berinvestasi sehingga pada akhimya akan meningkatkan stok modal pemerintah. Pada sisi lain, tujuan tesis

ini adalah ingin mengetahui kontribusi utang luar negeri sebagai salah satu sumber pembiayaan

pembangunan terhadap pembentukan stok modal pemerintah.

 

Model yang digunakan dalam tesis ini mengadopsi model yang dikembangkan oleh Dessus dan Herrera

(2000) dengan mengestimasi model persamaan simultan yang terdiri dari dua persamaan yaitu satu

persamaan fungsi produksi dan satu persamaan modal pemerintah. Dengan menggunakan metode three-

stage least square didapatkan hasil elastisitas output terhadap modal pemerintah sebesar 0,24; terhadap

modal swasta sebesar 0,33; dan terhadap tenaga kerja sebesar -0,63. Krisis ekonomi yang berlangsung

selama periode tahun 1998-2003 menyebabkan tingkat output yang dihasilkan lebih rendah sebesar -24,3%

dari tingkat yang seharusnya bisa dicapai jika tidak terjadi krisis. Pertumbuhan ekonomi sebesar 1% yang

diukur dari peningkatan PDB riil menaikkan stok modal pemerintah sebesar 0,17%. Sedangkan utang luar

negeri pemerintah tidak signifikan mempengaruhi pembentukan stok modal pemerintah.

 

Berdasarkan hasil pendugaan elastisitas modal pemerintah dan swasta, dapat dihitung pula nilai average of

annual implicit rate of return. Nilai ini menyatakan hasil rata-rata per tahun peningkatan output yang

diperoleh jika nilai modal dinaikkan sebesar Rp 1,-. Dan penghitungan nilai ini diperoleh hasil bahwa

peningkatan nilai modal pemerintah sebesar Rp 1,- akan menaikkan output sebesar Rp 0,489,- sedangkan

kenaikan nilai modal swasta sebesar Rp 1,- akan meningkatkan output sebesar Rp 0,277,-. Hasil ini

menunjukkan bahwa produktivitas modal pemerintah lebih tinggi daripada modal swasta.
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